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Abstrak 
Penulisan artikel ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang kondisi siswa dengan 
disleksia. Disleksia bukanlah sebuah penyakit sehingga tidak ada obatnya, karena siswa 
disleksia hanya membutuhkan bimbingan dan perhatian khusus. Siswa-siswa disleksia 
bukanlah siswa yang bodoh, mereka hanya anak-anak unik memiliki caranya sendiri untuk 
menerima pembelajaran. Metode penelitian dalam penulisan ini adalah metode kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data berupa studi kepustakaan dengan mencari data pada literatur-
literatur yang membahas tentang disleksia. Guru sebaiknya mendampingi siswa dalam melatih 
siswa mengenal tulisan dan bacaan, sehingga motivasi belajar siswa akan tumbuh terutama 
diawali di tingkat Sekolah Dasar. Contohnya dapat dilakukan dengan membacakan cerita yang 
menarik, menulisi di papan agar siswa dapat menyalin, menyediakan buku-buku bacaan 
bergambar dan tidak lupa lebih sering memberikan kesempatan kepada siswa disleksia untuk 
tampil di depan kelas untuk menambah motivasinya terutama dalam pembelajaran. Sehingga 
cara guru untuk mengatasi kesulitan belajar pada anak disleksia di Sekolah dasar adalah 
sebagai berikut : (a) Meningkatkan motivasi belajar pada siswa; (b) Menggunakan media 
pembelajaran yang menarik; (c) Meningkatkan rasa percaya diri pada siswa; (d) Tidak pernah 
menyalahkan anak atas kondisinya (disleksia); dan (e) Selalu mendampingi siswa pada saat  
pembelajaran. Memberikan motivasi belajar kepada siswa disleksia dapat dilakukan seorang 
guru dengan mengajak siswa disleksia belajar lebih giat dengan mengenal huruf melalui 
sekitarnya. 
Kata Kunci : Disleksia, Sekolah Dasar, Motivasi Belajar.  
 
Abstract 
The aims of this article to provide an understanding of the condition of students with dyslexia. 
Dyslexia is not a disease so there is no cure, because dyslexic students only need special 
guidance and attention. Dyslexic students are not stupid students, they are just unique children 
who have their own way of accepting learning. The research method in this writing is a 
qualitative method with data collection techniques in the form of literature study by looking 
for data on the literature discussing dyslexia. Teachers should assist students in training 
students to recognize writing and reading, so that student learning motivation will grow, 
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stories, writing on boards so that students can copy, providing illustrated reading books and 
not forgetting to give dyslexic students more opportunities to appear in front of the class to 
increase their motivation, especially in learning. So that the teacher's way of overcoming 
learning difficulties in dyslexic children in primary schools is as follows: (a) Increase student 
motivation; (b) Using interesting learning media; (c) Increase self-confidence in students; (d) 
Never blame the child for the condition (dyslexia); and (e) Always accompany students during 
learning. Providing learning motivation to dyslexic students can be done by a teacher by 
inviting dyslexic students to study harder by recognizing letters through their surroundings.  
Keywords: Dyslexia, Elementary School, Learning Motivation.  
 
I. PENDAHULUAN 
Pendidikan di Indonesia telah memberikan hak yang sama kepada seluruh siswa dalam 
menerima pembelajaran, termasuk juga siswa yang mengalami disleksia. Selama kegiatan 
belajar mengajar di kelas, gurulah yang paling mengetahui keadaan siswa. Sehingga guru akan 
mengetahui jika siswanya ada yang mengalami disleksia. Pendidikan merupakan hal yang 
harus diperoleh oleh semua insan manusia sejak usia dini dan sekolah dasar. Karena pendidikan 
akan membawa setiap manusia dalam mewujudkan cita-citanya di jaman globalisasi ini. 
Pendidikan dapat diperoleh melalui keluarga, masyarakat dan lembaga-lembaga pendidikan 
yang ada (I Made Sukma Muniksu & Ni Made Muliani, 2020). Guru diharapkan dapat 
memberikan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan setiap siswa. Tetapi yang terjadi dalam 
dunia pendidikan, ada beberapa oknum guru yang hanya sebatas mentransfer pengetahuan 
tanpa mengetahui latar belakang siswa secara kejiwaan, karena kebutuhan siswa pada dasarnya 
adalah berbeda-beda. Sehingga perhatian khusus bagi siswa disleksia terutama unsur psikologi 
sangat diperlukan (Hidayah, 2010). Kemudian siswa yang berkebutuhan khusus harus 
mengikuti siswa-siswa lain yang normal dalam mengikuti pelajaran. Ini terjadi bukan hanya 
saat di Sekolah Dasar, bahkan keterbatasan ini akan selalu dibawa oleh siswa hingga di tingkat 
Sekolah Menengah. Terlebih lagi, siswa juga harus tinggal kelas karena dianggap siswa yang 
bodoh atau kurang dalam nilai akademik. Pendidikan merupakan hal yang harus diperoleh oleh 
semua insan manusia sejak masa sekolah peserta didik termasuk usia dini dan sekolah dasar. 
Karena pendidikan akan membawa setiap manusia dalam mewujudkan cita-citanya di jaman 
globalisasi ini. Pendidikan dapat diperoleh melalui keluarga, masyarakat dan lembagalembaga 
pendidikan yang ada. 
Masyarakat luas di Indonesia belum banyak yang mengetahui tentang disleksia, jadi 
anak-anak yang tidak bisa membaca dan menulis hingga usia yang normal dianggap sebagai 
anak-anak yang bodoh atau malas. Padahal jika dilihat, anak-anak disleksia secara penampilan 
memiliki fisik yang sama persis dengan anak-anak normal seperti pada umumnya. Bahasa 
lisan, komunikasi dan interaksipun dilakukan dengan keadaan yang normal. Anak-anak 
penderita disleksia pada umumnya serta dengan nilai IQ normal (rata-rata atau diatas rata-rata 
). Pada umumnya, terlihat dari prestasinya yang kurang, membaca yang tidak fasih, huruf yang 
sering terbalik-balik, namun tidak banyak guru yang menyadari bahwa masalah yang 
melatarbelakangi kesulitannya tersebut adalah suatu kesulitan belajar spesifik. Oleh karena itu 
memahami siswa disleksia sejak Sekolah Dasar serta penanganan yang baik akan memberikan 
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Pemahaman dan kepekaan guru terhadap keadaan siswa yang mengalami disleksia 
dapat ditingkatkan, karena ini merupakan salah satu tugas guru untuk menjadi pemenuh seluruh 
kebutuhan pendidikan siswa. Seperti pendapat Budiyanto bahwa sebagai sub komponen 
penting dalam proses pembelajaran, guru menjadi kunci di balik tercapainya tujuan pendidikan. 
Guru berperan sebagai pendidik, pembimbing dan evaluator bagi siswa serta berdampak pada 
tumbuh kembang siswa (Budiyanto, 2009). Guru harus mampu mengetahui kendala-kendala 
maupun masalah-masalah yang dihadapi siswa, karena sebagai guru tidak hanya membagikan 
ilmunya, tetapi lebih kepada memeberikan bimbingan yang tepat sasaran kepada siswa-
siswanya. Jika guru tidak bisa mendapingi siswa disleksia, maka siswa-siswa tersebut akan 
putus asa dalam menghadapi pendidikan. Ini mengakibatkan ssiwa kehilangan kepercayaan 
diri, kehilangan motivasi belajar bahkan depresi (M. Shabir, 2015). Padahal dengan dapat 
memabaca dan menulus, siswa dapat menggali dunia melalui bacaan. Kemampuan membaca 
dan menulis siswa Sekolah Dasar bertujuan membantu siswa mengkomunikasikan ide dan 
perasaanya kepada orang lain, dan melakukan komunikasi yang baik kepada orang lain. 
Dengan demikian, pengembangan bahasa untuk siswa merupakan suatu upaya untuk 
memotivasi dirinya untuk lebih mendalami pelajaran (Christianti, 2015). Lalu bagaimana 
dengan siswa yang megalami disleksia, tanpa bantuan dari seorang guru, siswa tersebut tidak 
akan dapat mengekspresikan dirinya melalui tulisan dan bacaan.  
Di era pendidikan 4.0 ini, gerakan literasi susdah mulai dilaksanakan sebagai langkah 
awal pembelajaran. Gerakan Literasi Membaca bagi siswa Sekolah Dasar merupakan program 
yang perlu didukung oleh seluruh pihak di sekolah (Arum Nisma Wulanjani & Candradewi 
Wahyu Anggraeni, 2019). Upaya gerakan literasi sekolah merupakan suatu bentuk dukungan 
kepada pemerintah dalam upaya menanamkan budi pekerti dari semenjak pendidikan dasar 
(Suyono dkk, 2017). Karena dengan melaksanakan literasi, siswa dilatih untuk dapat 
menambah wawasan melalui bacaan. Ini tidak terjadi pada anak disleksia, karena bacaan yang 
dilihat oleh anak disleksia adalah sekumpulan dari alfabet tanpa dapat dibaca dan yang pastinya 
akan membuat kebingungan. Kesulitan membaca inilah yang akan terus menerus dibawa siswa 
jika tidak segera dideteksi dan dilatih. Siswa yang tidak mampu membaca juga akan mengalami 
kesulitan dalam menangkap dan memahami informasi yang disajikan dalam berbagai buku 
pelajaran, buku-buku bahan penunjang, dan sumber-sumber belajar tertulis yang lain (Pratiwi 
& Ariawan, 2017). Guru sebaiknya mendampingi siswa dalam melatih siswa mengenal tulisan 
dan bacaan, sehingga motivasi belajar siswa akan tumbuh terutama diawali di tingkat Sekolah 
Dasar. Contohnya dapat dilakukan dengan membacakan cerita yang menarik, menulisi di 
papan agar siswa dapat menyalin, menyediakan buku-buku bacaan bergambar dan tidak lupa 
lebih sering memberikan kesempatan kepada siswa disleksia untuk tampil di depan kelas untuk 
menambah motivasinya terutama dalam pembelajaran. 
II. METODE 
Jenis penelitian yang dipakai dalam penulisan artikel ini adalah jenis penelitian 
Kualitatif. Metode kualitatif juga sering disebut metode penelitian naturalistik, karena 
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) (Sugiyono, 2017). 
Sugiyono juga menyatakan bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami 
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masyarakat itu sendiri. Karena bersifat memahami maka data penelitiannya bersifat 
naturalistik. Metodenya induktif dan pelaporannya bersifat deskriptif. Pada hakikatnya 
penulisan ini mengamati dan membaca literatur tentang siswa dengan keterbatasan dalam 
membaca atau disebut dengan disleksia. Dan juga agara siswa disleksia dapat beradapaptasi 
dengan lingkungannya dengan bantuan dari guru. 
Selanjutnya untuk melengkapi data penulisan artikel ini, penulis melakukan 
pengumpulan data melalui studi kepustakaan. Metode pustaka adalah mengumpulkan data atau 
mendapatkan data, dari buku-buku, catatan-catatan, atau yang lainnya, yang berupa tulisan 
tetapi tetap ada kaitannya dengan objek dan judul penulisan artikel. Dengan demikian studi 
kepustakaan adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan cara mengumpulkan segala 
macam dokumen serta mengadakan pencatatan secara sistematis. Dokumen-dokumen yang 
diperlukan dalam penulisan ini adalah literatur-literatur karya ilmiah yang berhubungan 
dengan disleksia, sehingga dapat menambah wawasan dalam mengembangkan tulisan ini 
menjadi lebih bermakna. 
III. PEMBAHASAN 
A. Pengertian Disleksia 
Disleksia berasal dari bahasa Yunani Kuno yaitu “dys” yang artinya tidak memadai 
dan “lexy” yang artinya kata/bahasa. Jadi disleksia adalah kesulitan belajar yang terjadi karena 
anak bermasalah dalam mengekspresikan atau menerima bahasa lisan, masalah tersebut 
tercermin dalam kesulitan anak dalam membaca, mengeja, menulis, berbicara dan mendengar 
(Aquila Tanti, 2003). Kesulitan ini biasanya hanya ditunjukan pada kesulitan seseorang dalam 
membaca dan menulis tetapi tidak membatasi dalam perkembangan lain seperti kecerdasan dan 
kemampuan menganalisa, semua alat indra masih dapat berkerja dengan baik. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa disleksia merupakan kesulitan belajar yang dihadapi seseorang (siswa) 
dalam hal mengeja, membaca, menulis atau kesulitan dalam megenali huruf-huruf. Siswa 
disleksia memiliki struktur dan fungsi otak yang berbeda dengan orang teman-temannya yang 
normal pada umumnya, sehingga siswa disleksia memiliki kemampuan yang berbeda. Siswa 
dengan keadaan normal mampu membaca dan menulis di awal tahun memasuki sekolah dasar. 
Sedangkan siswa dengan keadaan disleksia kesulitan membaca bahkan sudah duduk di kelas 3 
Sekolah Dasar. Dalam proses belajar mengajar, siswa-siswa disleksia lebih cenderung 
menyukai pembelajaran yang kreatif dengan mengekspresikan visual dan gerakan. Siswa 
disleksia lebih suka berpikir visual dibandingkan berpikir verbal. Disleksia bukanlah sebuah 
penyakit sehingga tidak ada obatnya, karena siswa disleksia hanya membutuhkan bimbingan 
dan perhatian khusus. Siswa-siswa disleksia bukanlah siswa yang bodoh, mereka hanya anak-
anak unik memiliki caranya sendiri untuk menerima pembelajaran. 
Disleksia muncul dari mulai tingkat yang medium hingga berat dan tidak ada dua orang 
yang memiliki tingkatan yang persis sama antara satu sama lain. Walaupun belum dapat 
diketahui benar–benar apa persisnya penyebabnya, namun para peneliti menemukan bahwa 
penyebab disleksia adalah faktor neurobiologis dan faktor genetika. Setelah melakukan 
beberapa penelitian terhadap fungsi otak dan anatomi, ditemukan bahwa ada perbedaan pada 
perkembangan dan fungsi otak seorang penderita disleksia. Jika ada beberapa individu ada 
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dalam keluarga. Jadi jika ada anggota keluarga yang mengalami disleksia, maka kemungkinan 
besar anggota lainnya juga mempunyai resiko yang sama.  
Disleksia merupakan salah satu jenis gangguan berbahasa yang dapat menjadi 
hambatan bagi perkembangan bahasa anak. Disleksia berdampak pada fungsi neurologi otak 
yang berfungsi untuk pemrosesan bahasa. disleksia juga berdampak pada kemampuan menulis 
anak (Utami & Irawati, 2017). Sehingga peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
mengenal tulisan harus dibimbing dengan baik. Karena pseserta didik dengan disleksia 
memiliki kemampuan yang sama dengan peserta didik lainnya, tetapi cara belajarnya saja yang 
unik dan berbeda. Menulis merupakan suatu bagian yang penting dalam pembelajaran. Setelah 
mengenal huruf dan angka, peserta didik dilatih untuk menulis ataupun menyalin huruf tersebut 
menjadi gabungan huruf yaitu berupa kata-kata dan frase untuk mengembangkan bahasa. (Alek 
dan Ahmad, 2011) menjelaskan bahwa “menulis merupakan suatu kegiatan untuk menciptakan 
suatu catatan atau informasi pada suatu media dengan menggunakan aksara.” Kemampuan 
menulis ini erat kaitannya juga dengan kemampuan pemahaman tentang bentuk huruf dan cara 
penulisannya. Apabila menulis ini dikaitakan dengan kemampuan penjebaran ide maka 
dibutuhkan juga kemampuan mengeja kata yang akan dituliskan. Dapat dilihat jika melalui 
menulis, peserta didik dapat menyampaikan informasi yang ada dalam pikirannya. Bagaimana 
dengan siswa disleksia yang memiliki kesulitan dalam menulis, hal ini mengakibatkan peserta 
didik terlihat tidak aktif dalam menulis.  
Diagnosis disleksia dapat ditegakkan pada usia anak 7 tahun, dan proses diagnosisnya 
memerlukan seorang psikolog atau dokter ahli syaraf. Namun, kita sudah bisa mengidentifikasi 
sejak anak masih berusia 5-7 tahun atau usia pra sekolah. Identifikasi awal akan memberikan 
manfaat yang besar antara lain: biaya intervensi yang jauh lebih murah, anak belum terganggu 
self esteemnya dan lebih fleksibel dalam mernerima metode pembelajaran. Permasalahan yang 
terjadi di Indonesia adalah, tidak semua daerah khususnya di daerah-daerah terpencil memiliki 
SDM seperti dokter spesialis syaraf anak yang mampu mengidentifikasi dan mendiagnosis 
disleksia. Sehingga dibutuhkan suatu sistem yang dapat mengidentifikasi awal kemungkinan 
atau potensi seorang anak menyandang disleksia, yang dapat dengan mudah diakses dimana 
saja dan kapan saja, sehingga baik orang tua maupun guru dapat lebih aware/waspada terhadap 
hal ini. Sistem ini merupakan sistem identifikasi disleksia dini dengan ketentuan sebagai 
berikut:  
1. Mengidentifikasi dini disleksia pada anak dengan rentang usia 5 - 7 tahun. 
2. Sistem ini mengeluarkan output berupa kemungkinan seorang anak menyandang disleksia, 
bukan diagnosis  
3. Diagnosis hanya ditegakkan oleh tenaga profesional yang kompeten. 
4. Parameter yang diukur antara lain : bahasa lisan, bahasa tulisan, bahasa sosial, matematika, 
organisasi, sekuensi, working memory, arah dan koordinasi motorik halus. 
Seperti kasus yang sering diamati, gejala disleksia pada peserta didik usia dini yang 
berusia 5-7 tahun masih bersifat umum sehingga sulit menentukan apakah anak mengalami 
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baru dapat dilihat ketika anak memasuki usia sekolah, dimana mereka mulai belajar membaca 
dan menulis secara ekstensif. Macam – macam metode pembelajaran atau macam – macam 
gaya belajar yang ada terkadang tidak sesuai dengan kondisi anak yang mengalami disleksia, 
maka mereka mungkin akan menunjukkan gejala seperti ini: 
1. Mengalami masalah mempelajari nama – nama benda dan bunyi dari huruf – huruf. 
2. Kemampuan mengeja tidak konsisten dan tidak bisa ditebak. 
3. Menaruh kata dan bentuk dengan urutan yang salah, misalnya menuliskan angka 6 menjadi 
9, atau menuliskan huruf B padahal yang dimaksud adalah D. 
4. Bingung dengan urutan dari huruf – huruf dalam suatu kata. 
5. Membaca sangat perlahan atau membuat kesalahan ketika membaca keras – keras, dan 
kemampuan membacanya berada di bawah rata – rata anak seusianya. 
6. Mengalami gangguan visual ketika membaca, misalnya seorang anak akan melihat bahwa 
huruf – huruf dan kata – kata akan tampak berlompatan atau buram, padahal hasil tes mata 
menunjukkan hal yang normal. 
7. Dapat menjawab pertanyaan dengan baik secara lisan namun mengalami kesulitan ketika 
harus memberikan jawaban dalam bentuk tulisan. 
8. Harus berusaha keras mempelajari hal – hal yang berurutan, seperti urutan hari atau urutan 
dari alfabet. Juga mengalami kesulitan untuk mengingat urutan atau langkah – langkah dari 
suatu hal. 
9. Menulis dengan sangat perlahan dan mempunyai tulisan tangan yang buruk, tidak dapat 
mengenali persamaan atau perbedaan pada setiap kata dan huruf. 
10. Sulit mengingat instruksi yang cepat dan beruntun, juga mengingat kata – kata yang telah 
dipelajari. Karena itu mereka seringkali bermasalah dengan pengaturan waktu dan 
perencanaan sesuatu. 
11. Mengalami kesulitan untuk mengerti kalimat – kalimat yang merupakan ungkapan atau 
istilah tertentu. 
12. Ada kemungkinan orang yang mengalami disleksia merasa pusing ketika sedang berusaha 
membaca. 
13. Mengalami kesulitan untuk memproses apa yang didengar 
14. Sulit mempelajari bahasa asing. 
15. Sulit mengerjakan problem yang berhubungan dengan matematika, dan tidak berhasil pada 
pelajaran matematika yang lebih rumit. 
16. Kebanyakan berpikir dengan perasaan dan gambaran – gambaran, bukan dengan kata – 
kata atau suara. 
17. Seorang anak yang disleksia bisa menjadi pembuat onar atau justru terlalu pendiam. 
18. Rentan mengalami infeksi telinga, dan sensitif terhadap produk kimia, perasa tambahan 
atau makanan tertentu. 
19. Mempunyai memori jangka panjang yang sangat baik terhadap wajah, pengalaman dan 
tempat – tempat. 
20. Kesulitan memusatkan perhatian atau fokus, kadang tampak hiperaktif atau justru sering 
melamun. 
Gangguan dalam pelajaran membaca dapat diketahui gejalanya dengan mudah yaitu 
anak tidak mengenal simbol huruf. Huruf-huruf dan kata-kata adalah figur-figur yang 
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membentuk arti. Dalam pelajaran membaca faktor berikut turut bermain seperti kesadaran 
adanya bunyian dalam bicara adalah wujud dari simbol- simbol huruf yang diucapkan, mampu 
mendengarkan dengan baik akan adanya bagaimana sebuah kata berbunyi. Dapat melihat 
dengan baik perbedaan bentuk huruf–huruf dan kedudukan huruf-huruf itu. Gangguan tersebut 
mengakibatkan kesulitan-kesulitan seperti mengeja, kekurangmampuan decoding dalam 
pembelajaran membaca, gangguan yang parah dalam makna bahasa, minim dalam hal 
kesadaran pencandraan auditif bunyian (fonem), meraba-raba bacaan, minim intonasi (Budiani 
et al., 2018). 
B. Motivasi Belajar pada Siswa Disleksia di Sekolah Dasar 
Motivasi berasal dari kata motif yakni kondisi dalam diri individu yang mendorong 
individu untuk melakukan aktivitas tertentu baik disadari maupun tidak untuk mencapai tujuan 
tertentu. Motivasi belajar dapat diartikan sebagai daya pendorong untuk melakukan aktivitas 
belajar tertentu yang berasal dari dalam diri dan juga dari luar individu sehingga menumbuhkan 
semangat dalam belajar Motivasi belajar merupakan syarat mutlak untuk belajar dan 
memegang peranan penting dalam memberikan gairah atau semangat dalam belajar. Motivasi 
belajar tidak hanya menjadi pendorong untuk mencapai hasil yang baik tetapi mengandung 
usaha untuk mencapai tujuan belajar (Andriani & Rasto, 2019).  
Motivasi belajar mempunyai peranan besar dari keberhasilan seorang siswa. Hasil 
belajar akan menjadi optimal kalau ada motivasi belajar. Makin tepat motivasi yang diberikan, 
akan semakin baik hasil belajar. Dengan demikian motivasi senantiasa menentukan intensitas 
usaha belajar bagi siswa. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, 
menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap serta perilaku pada individu. Jadi dapat 
dikatakan motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa 
sehingga hasil belajar siswa akan semakin meningkat (Palupi, 2014) 
Begitu juga dengan siswa dengan disleksia yang berada di Sekolah Dasar, harus 
diberikan motivasi belajar agar nantinya siswa tersebut tidak merasa minder dengan teman 
lainnya. Terlebih di Sekolah dasar merupakan lingkungan yang dikenal siswa sudah mulai 
mempelajari huruf dan membaca. Semakin seorang guru tahu tentang disleksia, guru yang lebih 
baik dapat membantu siswa dengan disleksia. Pendekatan disleksia dengan ramah melibatkan 
pembangunan pada apa yang diketahui tentang disleksia  dan menerapkan pengetahuan itu di 
kelas reguler, dalam pengajaran sehari-hari, dengan alasan bahwa apa yang bermanfaat anak-
anak dengan disleksia, menguntungkan semua anak. Selain itu, diperlukan komitmen oleh 
sekolah untuk mengakui, menghormati dan mendukung anak-anak disleksia dengan 
memasukkan di antara guru setidaknya satu orang yang terlatih dalam ketidakmampuan 
belajar, dan orang tersebut yang akan membimbing atau membantu guru yang lainnya 
mengenai hal apa saja yang patut dilakukan untuk anak disleksia tersebut. Sehingga cara guru 
untuk mengatasi kesulitan belajar pada anak disleksia di Sekolah dasar adalah sebagai berikut 
: (a) Meningkatkan motivasi belajar pada siswa; (b) Menggunakan media pembelajaran yang 
menarik; (c) Meningkatkan rasa percaya diri pada siswa; (d) Tidak pernah menyalahkan anak 
atas kondisinya (disleksia); dan (e) Selalu mendampingi siswa pada saat  pembelajaran (Tri 
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Seorang siswa disleksia memiliki kecerdasan normal, motivasi dan kesempatan 
pendidikan yang cukup. Kebanyakan sseorang siswa yang masa kanak-kanak terutama di 
jenjang Sekolah Dasar mengalami disleksia namun ketika dewasa justru memiliki kecerdasan 
dalam berpikir. Selain itu, siswa yang mengalami disleksia bukan merupakan siswa dengan 
kecerdasan kurang, maka guru dapat memberikan perlakuan yang sama dengan siswa lainnya 
yang normal. Guru dapat memberikan motivasi kepada siswa disleksia agar siswa tersebut  
merasa yakin bahwa ia mampu. Pada hakikatnya, motivasi terhadap siswa disleksia terbagi 
dalam dua jenis, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
1. Motivasi intrinsik yaitu jenis motivasi yang timbul dari dalam diri individu sendiri tanpa 
ada paksaan ataupun dorongan oranglain.  Ketika seorang siswa disleksia merasa dirinya 
mampu untuk memenuhi kebutahan pendidikannya terutama dalam membaca maka siswa 
tersebut akan mendorong dirinya sendiri untuk mencari seseorang disekitarnya yang dapat 
membantunya dalam membaca. Salah satunya adalah peran guru, jadi guru akan menjadi 
fasilitator dalam proses belajar bersama siswa disleksia.  
2. Motivasi ekstrinsik yaitu jenis motivasi yang timbul sebagai akibat pengaruh dari luar 
individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan atau dorongan dari orang lain, sehingga 
dengan keadaan demikian siswa mau melakukan sesuatu atau belajar. Sehingga saat siswa 
dislkesia merasa dirinya berbeda dengan teman-teman lainnya, siswa tersebut akan 
mendapat dukungan dari teman-temannya bahkan dari gurunya agar bisa melatih dirinya 
untuk mengenal huruf dan belajar membaca. 
Guru dapat memanfaatkan potensi dari motivasi intrinsik, dengan asumsi bahwa 
motivasi intrinsik ada dalam pikiran dan hati para siswa. Ada beberapa strategi yang bisa 
digunakan oleh guru untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa, sebagai berikut:  
a. Menjelaskan tujuan belajar ke siswa secara jelas dan terukur.  
Pembelajaran hendaknya dimulai dari guru menjelaskan tentang tujuan yang akan 
dicapainya dalam proses pembelajaran. Makin jelas tujuan yang hendak dicapai, maka 
makin bisa mendorong munculnya motivasi dalam belajar. Siswa disleksiapun akan 
mengerti jika pembelajaran berikutnya ahrus diikuti dengan serius. 
b. Memberikan hadiah. 
Ketika siswa dapat menyelesaikan tugas yang di berikan oleh guru dengan benar dan 
tepat. Hendaknya guru memberikan hadiah yang berkesan dan sederhana seperti 
ucapan-ucapan penyemangat, memuji, dan memberikan tepuk tangan. Siswa disleksia 
di Sekolah Dasar jika diberikan semangat dengan memberikan hadiah maka siswa 
tersebut akan menjadi lebih giat dalam belajar.  
c. Membuat saingan/kompetisi.  
Guru memberikan saingan atau kompetisi untuk memacu semangat saing dalam 
mencapai hasil yang lebih baik dengan tidak menutup kemungkinan jika persaingan 
tersebut di dalamnya terdapat siswa dislkesia. Kompetisi tersebut bisa dibuat dalam 
bentuk narasi dan lisan. 
d. Memberi pujian. 
Pujian dapat ditunjukkan baik secara verbal maupun secara non verbal. Dalam bentuk 
non verbal misalnya, anggukan kepala, senyuman, atau tepukan bahu. Siswa disleksia 
menjadi lebih bersemangat karena merasa dirinya didukung oleh gurunya. 
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Guru selayaknya memberikan dorongan kepada siswa disleksia untuk terus belajar, dan 
memberikan perhatian yang maksimal untuk menumbuhkan semangat belajar siswa 
disleksia tersebut.  
f. Membentuk kebiasaan belajar yang baik. 
Guru memberikan contoh bagaimana kebiasaan belajar yang baik itu, selanjutnya guru 
memberikan dorongan kepada siswa disleksia untuk memanfaatkan waktu luang untuk 
lebih mengenal huruf.  
g. Membantu kesulitan siswa. 
Guru menjadi pendamping siswa disleksia dalam menghadapi kesulitan belajar yang 
sifatnya terbuka.  
h. Menggunakan metode yang bervariasi. 
Untuk menciptakan suasana yang tidak membosankan maka penggunaan metode 
pembelajaran variatif sangatlah penting. Guna meningkatkan rasa senang siswa 
disleksia untuk menerima pelajaran.  
i. Menggunakan media. 
Menggunakan media pembelajaran yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, 
media dapat berupa apapun yang dapat memudahkan siswa disleksia untuk 
menyelesaikan dan memahami persoalan pembelajaran yang dialami agar nantinya 




Disleksia merupakan kurangnya kemampuan siswa dalam mengenal huruf, bahkan 
terjadi kasus dimana siswa sama sekali tidak bisa dapat membedakan huruf sehingga 
mengakibatkan siswa tersebut tidak dapat membaca. Setelah siswa yang mengalami disleksia 
memasuki jenjang Sekolah Dasar, disinilah siswa tersebut mulai menyadari dirinya mengalami 
kekurangan. Siswa disleksia akan merasa berbeda dengan teman lainnya karena dalam 
lingkungan pembelajaran, teman lainnya mulai lancer membaca sedangkan siswa disleksia 
belum memngenal huruf. Peran guru di Sekolah Dasar sangat diperlukan. Selain sebagai 
fasilitator, guru juga sebagai pembimbing siswa disleksia. Jadi seorang guru diyakini harus 
memiliki kesabaran yang tinggi dan memiliki inovasi serta kreativitas dalam mengajar siswa 
disleksia. Dengan memberikan motivasi yang khusus terhadap siswa disleksia, maka siswa 
tersebut akan merasa diperhatikan sehingga akan muncul semangat dalam mengenal tulisan 
dan membaca. 
Memberikan motivasi belajar kepada siswa disleksia dapat dilakukan seorang guru 
dengan mengajak siswa disleksia belajar lebih giat dengan mengenal huruf melalui sekitarnya. 
Dengan memberikan pujian ataupun penguatan selama proses pembelajaran juga dapat 
memberikan motivasi untuk siswa disleksia yang akan dibawa hingga lingkungan 
masyarakatnya. Menjadi siswa yang mengalami disleksia bukanlah suatu kekurangan yang 
dialami oleh siswa. Tetapi siswa tersebut merupakan siswa yang unik dan berbeda dengan 
teman lainnya. Karena siswa yang mengalami disleksia pada masa Sekolah Dasar biasanya 
memiliki pikiran kritis dan daya imajinasi yang tinggi. Siswa yang mengalami disleksia lebih 
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